
Industri garmen dan tekstil merupakan salah 

satu sektor manufaktur strategis di 

Indonesia, menempati posisi ketiga terbesar 

di tanah air (Prasetyawati et al., 2020). 

Perkembangan industri ini didorong oleh 

meningkatnya permintaan pasar, kemajuan 

teknologi, persaingan global, serta 

perubahan preferensi konsumen. 

Namun, dalam menghadapi 

persaingan yang semakin ketat, khususnya 

dari produk-produk luar negeri seperti Cina, 

perusahaan garmen di Indonesia dituntut 

untuk mampu meningkatkan daya saingnya 

melalui efisiensi operasional dan 

manajemen produksi yang baik. Salah satu 

aspek krusial dalam mendukung efisiensi 

tersebut adalah keberhasilan sistem 

pengendalian internal, terutama dalam 

siklus produksi, yang merupakan inti dari 

aktivitas perusahaan manufaktur. 

Siklus produksi meliputi seluruh 

proses mulai dari perencanaan, pengadaan 

bahan baku, proses produksi, hingga 

distribusi produk jadi (Romney & Steinbart, 

2016). Setiap tahapan dalam siklus ini harus 

dikendalikan dengan baik untuk memastikan 

kualitas produk, efisiensi biaya, dan 

ketepatan waktu penyelesaian pesanan. 

Sistem pengendalian internal berfungsi 

sebagai alat manajemen untuk menjamin 

bahwa seluruh proses berjalan secara 

efektif, efisien, dan sesuai dengan 

kebijakan serta peraturan yang berlaku. 

Kerangka kerja Committee of 

Sponsoring Organizations of the Treadway 

Commission (COSO Framework) 

merupakan acuan yang banyak digunakan 

perusahaan dalam membangun sistem 

pengendalian internal yang terintegrasi. 

COSO menetapkan lima komponen utama, 

yaitu lingkungan pengendalian, penilaian 

risiko, aktivitas pengendalian, informasi 

dan komunikasi, serta pengawasan, yang 

secara kolektif membentuk dasar dari 

sistem pengendalian internal yang andal 

(KPMG, 2023). 

PT. Yongjin Javasuka Garment 

Factory II, sebuah perusahaan yang 

bergerak di bidang produksi pakaian jadi 

dengan pasar ekspor utama ke Amerika 

Serikat, Eropa, dan Asia. Dalam 

praktiknya, perusahaan ini menghadapi 

berbagai tantangan dalam siklus 

produksinya, terutama dalam memenuhi 
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standar tinggi dari buyer. Beberapa 

permasalahan yang muncul di antaranya 

adalah tidak tercapainya target produksi, 

tingginya tingkat produk cacat (defect) yang 

melebihi batas toleransi, serta penerapan 

kerja lembur akibat ketidakefisienan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan produksi. 

Permasalahan tersebut menunjukkan 

adanya potensi kelemahan dalam sistem 

pengendalian internal perusahaan. Oleh 

karena itu, diperlukan analisis lebih lanjut 

mengenai sejauh mana penerapan COSO 

Framework mampu memengaruhi 

keberhasilan sistem pengendalian internal 

pada siklus produksi di PT. Yongjin 

Javasuka Garment Factory II. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini berjudul “Analisis Penerapan 

COSO Framework Terhadap Keberhasilan 

Sistem Pengendalian Internal pada Siklus 

Produksi”. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria karyawan 

yang terlibat langsung dalam proses 

pengendalian pada siklus produksi dan 

kemudian didapat 100 orang karyawan bagian 

produksi. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner dengan skala Likert 1-5 yang 

merupakan data utama dalam penelitian yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh 

komponen COSO terhadap keberhasilan 

sistem pengendalian internal pada siklus 

produksi. Sebelum dilakukan analisis lebih 

lanjut, dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

pada setiap item kuesioner. Analisis data yang 

dilakukan yaitu regresi linear berganda, uji t, 

uji f, dan koefisien determinasi (R2). Semua 

proses analisis dilakukan menggunakan 

dukungan SPSS. 

 

HASIL  

Uji Instrumen  

Tabel 1 Hasil Uji Instrumen 
Pernyataan Pearson 

Correlation 

Sig. Cronbach’s 

Alpha 

Lingkungan Pengendalian X1 

X1.1 0,886 0,000  

0,894 X1.2 0,854 0,000 

X1.3 0,875 0,000 

X1.4 0,878 0,000 

Penilaian Risiko X2 

X2.1 0,894 0,000  

0,842 X2.2 0,847 0,000 

X2.3 0,875 0,000 

Aktivitas Pengendalian X3 

X3.1 0,856 0,000  

0,885 X3.2 0,815 0,000 

X3.3 0,905 0,000 

X3.4 0,876 0,000 

Informasi Komunikasi X4 

X4.1 0,879 0,000  

0,872 X4.2 0,923 0,000 

X4.3 0,875 0,000 

Pengawasan X5 

X5.1 0,919 0,000  

0,882 X5.2 0,854 0,000 

X5.3 0,924 0,000 

Keberhasilan Sistem Pengendalian Internal 

Y1 0,783 0,000  

 

0,829 
Y2 0,749 0,000 

Y3 0,867 0,000 

Y4 0,733 0,000 

Y5 0,717 0,000 

Sumber : Data diolah 2025 

  Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

bahwa nilai pearson correlation > 0,3 dan 

cronbach’s alpha > 0,6 maka dapat 

disimpulkan bahwa instrumen lolos uji 

validitas dan reliabilitas dan data dapat 

dianalisis lebih lanjut. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: data diolah 2025 

Hasil output SPSS diatas dapat 

dilihat bahwa nilai signifikan adalah 0,200 > 

0,5 hal ini berarti bahwa data berdistribusi 

normal sesuai dengan  pengambilan 

keputusan uji normalitas kolmogorov 

smirnov, dan analisis dapat dilanjutkan. 

 

Gambar 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber : Data Diolah 2025 
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Berdasarkan gambar diatas hasil uji 

multikolonieritas nilai tolerance semua 

variabel > 0,10 dan nilai VIF <10. Maka dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel tidak 

memiliki gejala multikolonieritas. 

 

Gambar 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : data diolah 2025 

Hasil uji heteroskedastisitas 

menunjukkan bahwa tidak terdapat suatu pola 

yang jelas dan titik-titik tersebar secara acak 

di area garis horizontal nol (0). Hal ini berarti 

model regresi tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas sehingga semua variabel 

bebas dapat digunakan karena jenis datanya 

berbeda atau tidak homogen. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Gambar 4 Hasil Analisis Regresi Linear 

Berganda 

 
Sumber : data diolah 2025 
 

Berdasarkan hasil output SPSS diatas 

didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = -1.895 + 0.186 𝑋1 + 0.208 𝑋2 +
0.604 𝑋3 + 0.248 𝑋4 + 0.318 𝑋5 

 Uji F 

Gambar 5 Hasil Uji F 

 
Sumber : Data Diolah 2025 

Hasil uji F diatas memperoleh nilai F 

hitung sebesar 109,087 dengan nilai df1 = 5, 

df2 = 94, dan a = 0,05 diperoleh nilai f tabel 

sebesar 2,311. Maka dapat disimpulkan f 

hitung 109,087 > f tabel 2,311 dan nilai 

signifikan 0,00 < 0,05 berarti H0 ditolak dan 

Ha diterima yang mana model regresi yang 

digunakan signifikan dan variabel 

lingkungan pengendalian, penilaian risiko, 

aktivitas pengendalian, informasi 

komunikasi, dan pengawasan secara 

bersama-sama atau simultan berpengaruh 

signifikan terhadap keberhasilan sistem 

pengendalian internal pada siklus produksi. 

 

Uji T 

Gambar 6 Hasil Uji T 

 
Diketahui nilai t tabel pada df = 94 

dengan a = 0,05 adalah sebesar 1,985. Maka 

dari itu, berdasarkan hasil uji t diatas dapat 

disimpulkan: 

 

a) Uji T Lingkungan Pengendalian 

Hasil uji t pada variabel lingkungan 

pengendalian diperoleh nilai t hitung 4.044 

> t tabel 1,985 dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 maka disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima, ini berarti bahwa 

variabel lingkungan pengendalian 

berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap keberhasilan sistem pengendalian 

internal pada siklus produksi. 

 

b) Uji T Penilaian Risiko 

Hasil uji t pada variabel penilaian 

risiko diperoleh nilai t hitung 4.054 > t tabel 

1,985 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

maka disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima, ini berarti bahwa variabel penilaian 

risiko berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap keberhasilan sistem pengendalian 

internal pada siklus produksi. 
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c) Uji T Aktivitas Pengendalian 

Hasil uji t pada variabel aktivitas 

pengendalian diperoleh nilai t hitung 13.143 > 

t tabel 1,985 dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 maka disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima, ini berarti bahwa variabel 

aktivitas pengendalian berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap keberhasilan sistem 

pengendalian internal pada siklus produksi. 

 

d) Uji T Informasi dan Komunikasi 

Hasil uji t pada variabel informasi dan 

komunikasi diperoleh nilai t hitung 4.943 > t 

tabel 1,985 dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 maka disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima, ini berarti bahwa variabel 

informasi dan komunikasi berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap 

keberhasilan sistem pengendalian internal 

pada siklus produksi. 

 

e) Uji T Pengawasan 

Hasil uji t pada variabel pengawasan 

diperoleh nilai t hitung 5.161 > t tabel 1,985 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima, ini berarti bahwa variabel 

pengawasan berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap keberhasilan sistem 

pengendalian internal pada siklus produksi. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Gambar 7 Hasil  Uji Koefisien 

Determinasi (R2) 

 
Sumber : Data Diolah 2025 

  Hasil uji koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa nilai R square adalah 

0,853. Hal ini berarti 85,3% variasi pada 

variabel keberhasilan sistem pengendalian 

internal pada siklus produksi dapat dijelaskan 

atau dipengaruhi oleh kelima variabel 

independen yaitu lingkungan pengendalian, 

penilaian risiko, aktivitas pengendalian, 

informasi komunikasi serta pengawasan 

secara bersama-sama dan sisanya sebesar 

14,7% (100% - 85,3%) dijelaskan oleh 

variabel lain diluar variabel yang diteliti 

seperti frekuensi dan kualitas audit internal 

maupun eksternal. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik dan Tanggapan Responden  

Dalam penelitian ini responden yang 

dijadikan sampel adalah sebanyak 100 orang 

yang seluruhnya berkaitan dengan 

departemen produksi PT. Yongjin Javasuka 

Garment Factory II. Kuesioner disebar 

secara manual kepada 100 responden dan 

dikumpulkan kembali dengan lengkap. 

Berdasarkan karakteristik demografis 

mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan sebanyak  79 orang dengan latar 

belakang pendidikan terakhir yaitu SMA dan 

masa kerja selama 1-5 tahun. Hasil 

rekapitulasi tanggapan responden terhadap 

item pernyataan-pernyataan yang diajukan 

menyatakan setuju. 

 

Pengaruh Lingkungan Pengendalian, 

Penilaian Risiko, Aktivitas Pengendalian, 

Informasi Komunikasi, dan Pengawasan 

Terhadap Keberhasilan Sistem 

Pengendalian Internal Siklus Produksi. 

Berdasarkan pengambilan keputusan 

uji F menurut Sugiyono (2023:265) jika nilai 

f hitung > f tabel dan nilai signifikansi < 0,05 

maka variabel independen secara bersama-

sama atau simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa f hitung 109,087 > f 

tabel 2,311 dan nilai signifikan 0,00 < 0,05 

berarti H0 ditolak dan Ha diterima yang 

mana model regresi yang digunakan 

signifikan dan variabel lingkungan 

pengendalian, penilaian risiko, aktivitas 

pengendalian, informasi komunikasi, dan 

pengawasan secara bersama-sama atau 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan sistem pengendalian internal 

pada siklus produksi. 

PT. Yongjin Javasuka Garment 

Factory II memerlukan sistem sistem 

pengendalian internal yang baik untuk 

menjaga seluruh kegiatan produksi karena 

dalam perusahaan manufaktur, siklus 
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produksi merupakan kegiatan utama dari 

aktivitas perusahaan. Sistem pengendalian 

internal dipengaruhi oleh beberapa komponen 

pendukung sejalan dengan teori COSO 

menguraikan 5 komponen diantaranya 

lingkungan pengendalian, penilaian risiko, 

aktivitas pengendalian, informasi komunikasi, 

dan pengawasan terhadap keberhasilan sistem 

pengendalian internal siklus produksi. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Annahlia Meliani (2022) 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa nilai f hitung 12.373 > f tabel 2.47 

dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap sistem pengendalian internal. 

 

Pengaruh Lingkungan Pengendalian 

Terhadap Keberhasilan Sistem 

Pengendalian Internal Siklus Produksi 

Hasil uji t pada variabel lingkungan 

pengendalian diperoleh nilai t hitung 4.044 > 

t tabel 1,985 dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 maka disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima, ini berarti bahwa variabel 

lingkungan pengendalian berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap 

keberhasilan sistem pengendalian internal 

pada siklus produksi. 

PT. Yongjin Javasuka Garment 

Factory II memiliki struktur organisasi yang 

jelas mencakup pembagian tugas dan 

tanggung jawab dan untuk menjaga kualitas 

produksi, menunjukkan perilaku yang 

berintegritas dengan menciptakan lingkungan 

kerja yang jujur, perusahaan juga memastikan 

bahwa karyawan memiliki keterampilan dan 

pengalaman yang sesuai dengan tugasnya. 

Syahara et al, (2024) menyatakan bahwa 

lingkungan pengendalian yang kuat mampu 

meningkatkan efektivitas pengendalian 

internal. Pihak manajemen juga terbuka 

terhadap kondisi pemeliharaan produk 

sehingga meminimalisir adanya tindakan 

fraud . Hal ini juga sejalan dengan (Rumamby 

et al., 2021) yang menunjukkan bahwa 

kelemahan dalam lingkungan pengendalian 

dapat membuat peluang fraud dalam 

organisasi. Dalam penelitian oleh Andiola et 

al (2020) lingkungan pengendalian yang 

terlalu kompleks dapat membebani kinerja 

produksi dan menghambat inovasi, terutama 

dalam lingkungan produksi yang dinamis. 

Sejalan dengan penelitian tersebut, PT. 

Yongjin Javasuka Garment Factory II 

memiliki standar operasional prosedur 

(SOP) yang dianggap terlalu kompleks oleh 

operator produksi yaitu SOP dalam proses 

pencarian patahan jarum, hal ini dikarenakan 

SOP yang harus dilakukan memerlukan 

waktu yang cukup lama sehingga dapat 

menghambat proses produksi khususnya 

dalam pencapaian target dan berarti 

diperlukan evaluasi mengenai hal tersebut.  

 

Pengaruh Penilaian Risiko Terhadap 

Keberhasilan Sistem Pengendalian 

Internal Siklus Produksi 

Hasil uji t pada variabel penilaian 

risiko diperoleh nilai t hitung 4.054 > t tabel 

1,985 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

maka disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima, ini berarti bahwa variabel penilaian 

risiko berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap keberhasilan sistem pengendalian 

internal pada siklus produksi. 

Sesuai prinsip sistem pengendalian 

internal COSO dengan tujuan mencegah 

terjadinya kerugian yang mungkin timbul 

akibat risiko yang teridentifikasi lebih dulu, 

PT. Yongjin Javasuka Garment Factory II 

dapat mengidentifikasi dan menganalisis 

risiko yang dapat menyebabkan tidak 

tercapainya tujuan perusahaan seperti 

kerusakan pada mesin dan kesalahan 

produksi yang dilakukan oleh tim khusus 

yaitu action plan sehingga dapat mencegah 

dan menangani dengan cepat dan tepat setiap 

permasalahan yang ada di lingkungan 

produksi. Selain itu perusahaan juga 

menetapkan persentase toleransi risiko tanpa 

mengganggu keberlangsungan operasional 

produksi dan kualitas produk. Hal ini dapat 

meminimalisir risiko permasalahan dalam 

proses operasional seperti penelitian (Vivian 

& Harahap, 2024) menyatakan bahwa 

kelemahan penilaian risiko mempengaruhi 

efektivitas siklus produksi terutama dalam 

mengantisipasi potensi masalah pada 

operasional. (Hafila & Candra, 2023) 
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menemukan bahwa penilaian risiko yang 

tidak optimal ternyata menjadi kendala utama 

dalam implementasi COSO di beberapa 

organisasi.  Dengan itu berarti PT. Yongjin 

Javasuka Garment Factory II dapat 

meminimalisir kemungkinan terjadinya 

kendala utama dalam implementasi COSO. 

 

Pengaruh Aktivitas Pengendalian 

Terhadap Keberhasilan Sistem 

Pengendalian Internal Siklus Produksi 

Hasil uji t pada variabel aktivitas 

pengendalian diperoleh nilai t hitung 13.143 > 

t tabel 1,985 dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 maka disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima, ini berarti bahwa variabel 

aktivitas pengendalian berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap keberhasilan sistem 

pengendalian internal pada siklus produksi. 

PT. Yongjin Javasuka Garment 

Factory II memiliki pemisahan tugas yang 

jelas antar setiap karyawan, dalam setiap 

transaksi penting mempunyai otorisasi yang 

jelas seperti penggunaan sistem ERP 

perusahaan yang memerlukan kode akses, 

adanya free access card  yang hanya dimiliki 

oleh karyawan yang berwenang untuk 

mendapatkan kebebasan keluar atau masuk 

ruangan tertentu, dan penggunaan teknologi 

untuk mengontrol aktivitas secara otomatis 

dan terkomputerisasi dengan baik. Hal 

tersebut membantu perusahaan agar terhindar 

dari konflik kepentingan, terjadinya tindakan 

kecurangan dan membantu efisiensi dalam 

siklus produksi. Sejalan dengan Mulyadi 

(2016) aktivitas pengendalian seperti 

pemisahan tugas dan otorisasi, dirancang 

untuk meminimalkan risiko operasional. 

Adapun menurut Jelita Fitriah Kesuma & 

Novita (2022) kurangnya sumber daya tenaga 

kerja pada perusahaan menyebabkan adanya 

perangkapan tugas yang memiliki risiko 

terhadap penurunan kinerja individu. 

 

Pengaruh Informasi dan Komunikasi 

Terhadap Keberhasilan Sistem 

Pengendalian Internal Siklus Produksi 

Hasil uji t pada variabel informasi dan 

komunikasi diperoleh nilai t hitung 4.943 > t 

tabel 1,985 dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 maka disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima, ini berarti bahwa variabel 

informasi dan komunikasi berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap 

keberhasilan sistem pengendalian internal 

pada siklus produksi. 

Informasi dan komunikasi berfokus 

pada penyediaan informasi relevan dan 

komunikasi yang efektif guna mendukung 

pengambilan keputusan. PT. Yongjin 

Javasuka Garment Factory II dalam setiap 

proses produksinya menginformasikan 

dokumen-dokumen terkait siklus produksi 

antar departemen yang kemudian dicatat dan 

dijadikan suatu alat pengambilan keputusan 

oleh manajemen atau karyawan terkait. 

Dalam proses dokumentasi perusahaan 

menerapkan sistem ganda yaitu laporan 

manual dan laporan berbasis teknologi 

seperti Yongjin ERP agar semua data 

memiliki arsip dan lebih memudahkan 

dalam pengambilan keputusan, pengawasan, 

dan pelaporan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Alshaiti, 2023) menemukan 

bahwa sistem informasi yang efektif dapat 

meningkatkan pengaruh pengendalian 

internal. Dan  (Darno et al., 2021) 

menekankan bahwa kelemahan dalam 

komunikasi internal dapat menghambat 

efektivitas pengendalian siklus produksi. 

Maka dari itu perusahaan dapat 

meminimalisir hal yang menghambat proses 

produksi. 

 

Pengaruh Pengawasan Terhadap 

Keberhasilan Sistem Pengendalian 

Internal Siklus Produksi 

Hasil uji t pada variabel pengawasan 

diperoleh nilai t hitung 5.161 > t tabel 1,985 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima, ini berarti bahwa variabel 

pengawasan berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap keberhasilan sistem 

pengendalian internal pada siklus produksi. 

Pengawasan sangat penting dalam 

sebuah perusahaan khususnya dalam 

pengendalian internal untuk memastikan 

bahwa semua komponen pengendalian 

internal tersebut ada dan berfungsi dalam 
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sebuah perusahaan. PT. Yongjin Javasuka 

Garment Factory II dalam kegiatan 

produksinya menerapkan pengawasan secara 

berkala melalui pengecekan harian oleh 

supervisor lini produksi, adanya audit internal 

& eksternal, selain itu pemasangan CCTV di 

berbagai macam area produksi dan 

pengecekan terhadap seluruh karyawan saat 

jam masuk dan pulang kerja oleh bagian 

security untuk menghindari adanya inefisiensi 

pada proses produksi dan mencegah adanya 

pencurian barang produksi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Vivian & Siti 

Nurwahyuningsih Harahap, (2024) aktivitas 

pengawasan membantu perusahaan dalam 

memastikan setiap komponen pengendalian 

internal ada dan mengevaluasi apakah setiap 

komponen tersebut berjalan dengan 

sebagaimana mestinya. Selain itu penelitian 

oleh (Utami et al., 2023) menunjukkan bahwa 

pengawasan yang dilaksanakan oleh internal 

perusahaan memiliki tujuan untuk mengetahui 

apakah semua kegiatan berjalan secara efektif 

dan efisien dengan peraturan dan ketentuan 

yang berlaku, sehingga perusahaan mampu 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Karena semakin baik sistem pengawasan yang 

dimiliki oleh perusahaan maka akan 

menciptakan pengendalian internal yang baik 

juga. 

 

SIMPULAN  

 Berikut merupakan kesimpulan yang 

diambil berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan: 

1. Lingkungan pengendalian berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap 

keberhasilan sistem  pengendalian internal 

pada siklus produksi PT. Yongjin Javasuka 

Garment Factory II. 

2. Penilaian risiko berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap keberhasilan 

sistem  pengendalian internal pada siklus 

produksi PT. Yongjin Javasuka Garment 

Factory II. 

3. Aktivitas pengendalian berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap 

keberhasilan sistem  pengendalian internal 

pada siklus produksi PT. Yongjin Javasuka 

Garment Factory II. 

4. Informasi dan komunikasi berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap 

keberhasilan sistem  pengendalian 

internal pada siklus produksi PT. Yongjin 

Javasuka Garment Factory II. 

5. Pengawasan berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap keberhasilan 

sistem  pengendalian internal pada siklus 

produksi PT. Yongjin Javasuka Garment 

Factory II. 

6. Lingkungan pengendalian, penilaian 

risiko, aktivitas pengendalian, informasi 

komunikasi, serta pengawasan 

berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap keberhasilan sistem 

pengendalian internal pada siklus 

produksi PT. Yongjin Javasuka Garment 

Factory II 
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